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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa yang disebabkan oleh 
penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensional sehingga siswa kurang aktif, mudah bosan, dan 
kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Fokus penelitian ini adalah mengetahui efektivitas 
penggunaan media pembelajaran digital Math Smart terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 
Mergosari Sukoharjo Wonosobo pada materi luas dan volume bangun ruang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen menggunakan desain One Group Pretest-Posttest. 
Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas IV SDN Mergosari Sukoharjo Wonosobo sebanyak 25 siswa. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, tes, dokumentasi, dan angket. Analisis data 
dilakukan menggunakan uji normalitas, uji paired sample t-test, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran digital Math Smart efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa pada hasil 
pretest dan posttest setelah penggunaan media Math Smart. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif, fokus, dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika. Dengan demikian, media pembelajaran digital Math 
Smart efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Mergosari 
Sukoharjo Wonosobo Tahun Pelajaran 2025/2026. 
 
Kata kunci: Media Pembelajaran Digital, Math Smart, Matematika, Hasil Belajar. 

 
Abstract 

This research is motivated by the low mathematics learning outcomes of students caused by the use of 
conventional learning methods, which make students less active, easily bored, and less motivated in 
participating in learning. The focus of this study is to determine the effectiveness of the use of the Math Smart 
digital learning media on the mathematics learning outcomes of grade IV students at Mergosari Elementary 
School, Sukoharjo, Wonosobo, on the topic of area and volume of geometric shapes. The research method used 
was quantitative with a quasi-experimental type using a One Group Pretest-Posttest design. 
The research subjects consisted of 25 fourth-grade students at Mergosari Elementary School, Sukoharjo, 
Wonosobo. Data collection techniques included observation, interviews, tests, documentation, and 
questionnaires. Data analysis was conducted using normality tests, paired sample t-tests, and the N-Gain test. 
The results showed that the use of Math Smart digital learning media was effective in improving students' 
mathematics learning outcomes. This was evidenced by an increase in students' average scores on the pretest 
and posttest after using Math Smart media. Furthermore, students became more active, focused, and 
enthusiastic in participating in mathematics learning. Therefore, Math Smart digital learning media is 
effective in improving the mathematics learning outcomes of fourth-grade students at Mergosari Elementary 
School, Sukoharjo, Wonosobo in the 2025/2026 academic year. 
 
Keywords: Digital Learning Media, Math Smart, Mathematics, Learning Outcomes  

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan elemen penting dalam mempersiapkan generasi masa depan 

menghadapi perubahan yang terjadi dengan cepat. Dalam era globalisasi dan perkembangan 
teknologi yang pesat, pendidikan harus dapat beradaptasi dengan kebutuhan zaman untuk 
memastikan siswa memiliki keterampilan dan pengetahuan yang relevan. Transformasi kebijakan 
pendidikan menjadi krusial dalam menghadapi tantangan ini, dengan fokus pada 
mengembangkan pendekatan pembelajaran yang inovatif, merangsang kreativitas dan 
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kolaborasi, serta memberdayakan siswa untuk menjadi pembelajar mandiri. Dalam upaya 
mencapai tujuan tersebut, implementasi kebijakan pendidikan yang efektif dan menyeluruh 
sangat penting agar pendidikan dapat menyediakan lingkungan yang mendukung siswa dalam 
menghadapi tuntutan dunia modern.  

Namun, di tengah arus perubahan digital yang semakin cepat dan kemajuan teknologi 
yang pesat, pendidikan menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Revolusi Industri 5.0 
telah menimbulkan perubahan besar dalam pola pikir, cara hidup, dan sistem kerja, termasuk 
dalam proses belajar mengajar. Teknologi digital menjadi elemen sentral dalam mendukung 
perubahan ini, mengubah wajah pendidikan dari model konvensional menuju model yang lebih 
terbuka, fleksibel, dan terintegrasi dengan berbagai platform digital. Di masa kini, penguasaan 
teknologi bukan lagi pilihan, melainkan sesuatu yang mutlak harus dimiliki oleh setiap individu.  

Pada dasarnya, belajar matematika merupakan proses mempelajari konsep-konsep, di 
mana konsep dasar dalam matematika merupakan suatu kesatuan yang bersifat holistik dan 
komprehensif serta saling berkaitan dan terhubung satu sama lain. Untuk mempelajari konsep 
dasar matematika tersebut, penggunaan media pembelajaran digital dapat dimanfaatkan dalam 
proses pembelajaran di kelas. Media pembelajaran digital tidak hanya berfungsi sebagai alat 
bantu teknis, melainkan juga sebagai sarana komunikasi dan penyampai pesan yang efektif, baik 
berupa ide, emosi, maupun perhatian. Media ini sangat bermanfaat dalam membantu 
penyampaian konsep konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami 
oleh peserta didik.  Meskipun matematika memiliki peran yang sangat penting, proses belajar 
matematika sering kali menghadapi berbagai tantangan yang mengurangi efektivitasnya.  Hal ini 
karena matematika merupakan dasar dari seluruh bidang pendidikan, tidak hanya dalam 
pembelajaran matematika itu sendiri, tetapi juga terdapat dalam kehidupan sehari-hari kita yang 
selalu berkaitan dengan angka dan ilmu matematika.  

Saat ini, matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit. Hal ini didukung 
oleh penelitian Intisitar yang menunjukkan bahwa hampir semua siswa sepakat jika 
pembelajaran matematika selalu dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan 
bagi siswa di sekolah.  Secara umum, pembelajaran yang bersifat teacher-centred seringkali 
mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif dan pembelajaran yang dilakukan kurang efektif 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan lainnya. Hal ini dapat 
berpengaruh pada pencapaian kompetensi siswa, karena mereka lebih banyak menjadi penerima 
informasi daripada peserta aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran yang tidak 
melibatkan siswa secara aktif dapat membatasi kemampuan mereka untuk berpikir secara 
mandiri, berkolaborasi, dan memecahkan masalah dalam konteks yang lebih luas.  

Hasil wawancara siswa menunjukkan bahwa siswa menyatakan siswa lebih semangat 
belajar ketika menggunakan media pembelajaran. Sedangkan hasil wawancara guru menyatakan 
guru jarang menggunakan LCD dikarenakan kurangnya fasilitas LCD maupun listrik, guru 
membutuhkan media pembelajaran untuk menumbuhkan semangat siswa. Selain itu dari hasil 
angket temuan awal siswa menyataan, siswa merasa tertarik dan semangat apabila dihadirkan 
media yang dapat membantu belajar terutama dalam hal materi perhitungan matematika yang 
dikemas lebih menarik.   

Media pembelajaran digital merupakan alat bantu yang dirancang untuk mendukung 
proses belajar-mengajar dengan mengintegrasikan teknologi modern yang melibatkan elemen 
visual, audio, dan kinestetik. Contoh konkrit dari media ini dapat berupa aplikasi edukasi, video 
pembelajaran interaktif, permainan berbasis edukasi, dan alat bantu lainnya yang dirancang 
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. Metode ini berbeda dengan metode 
konvensional karena dalam metode ini siswa akan diajak untuk berpartisipasi aktif, baik melalui 
eksplorasi mandiri maupun melalui kolaborasi dengan teman sebaya. Pendekatan ini diyakini 
mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa karena proses belajar menjadi lebih 
menyenangkan dan relevan dengan dunia mereka.  

Hal ini terlihat di beberapa sekolah dasar di daerah, termasuk Sekolah Dasar Negeri 
Mergosari. Pembelajaran matematika di kelas IV pada umumnya masih didominasi oleh 
penjelasan lisan dan pengerjaan soal di buku tugas. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV 
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SDN Mergosari, dari 25 siswa terdapat 10 siswa yang belum mencapai KKTP pada mata Pelajaran 
Matematika. Nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 60, sedangkan KKTP yang ditetapkan 
sekolah Adalah 65. Siswa yang sudah memahami materi akan cepat menyelesaikan soal, 
sementara siswa yang kesulitan akan tertinggal dan kehilangan motivasi. Aktivitas belajar 
menjadi pasif, hanya mendengarkan tanpa banyak kesempatan untuk bereksplorasi. Tidak jarang 
siswa hanya mengikuti pembelajaran karena kewajiban, bukan karena ketertarikan 

Dalam situasi seperti ini, inovasi dalam pembelajaran sangat diperlukan untuk 
meningkatkan minat siswa sekaligus memudahkan pemahaman konsep matematika. Media 
pembelajaran berbasis digital merupakan pilihan yang tepat dan sesuai dengan karakteristik 
siswa saat ini. Dengan menggunakan media digital, proses pembelajaran dapat dirancang agar 
lebih menarik, disampaikan melalui elemen visual yang nyata, dan memungkinkan siswa untuk 
terlibat langsung dengan materi pelajaran. Hal ini mengubah pembelajaran dari pendekatan satu 
arah menjadi pengalaman yang secara aktif melibatkan partisipasi siswa. 

METODE  
Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data yang 

valid guna menemukan, mengembangkan, dan membuktikan suatu pengetahuan sehingga dapat 
digunakan untuk memahami serta memecahkan permasalahan dalam bidang pendidikan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, yaitu metode 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan (treatment) terhadap variabel lain 
dalam kondisi yang terkontrol. Dalam penelitian ini, peneliti memanipulasi variabel bebas berupa 
penggunaan media pembelajaran digital Math Smart untuk melihat pengaruhnya terhadap 
variabel terikat, yaitu hasil belajar matematika siswa. 

 
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan model one group 

pretest-posttest design. Desain ini hanya melibatkan satu kelompok tanpa kelompok kontrol. 
Sebelum perlakuan diberikan, siswa terlebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk 
mengetahui kemampuan awal mereka. Selanjutnya, dilakukan pembelajaran menggunakan media 
digital Math Smart sebagai bentuk perlakuan, dan diakhiri dengan tes akhir (posttest) untuk 
mengetahui perubahan hasil belajar siswa setelah perlakuan diberikan. 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Mergosari, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 

Wonosobo. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan akademik, yaitu masih dominannya 
penggunaan metode pembelajaran konvensional serta belum optimalnya pemanfaatan media 
digital dalam pembelajaran matematika. Selain itu, siswa kelas IV di sekolah tersebut sedang 
mempelajari materi yang relevan dengan penelitian, serta tersedia sarana pendukung untuk 
penerapan media pembelajaran digital. Waktu penelitian berlangsung selama kurang lebih 
sembilan minggu, dimulai dari tahap observasi awal, penyusunan dan uji coba instrumen, hingga 
pengumpulan dan analisis data. 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri Mergosari yang 

berjumlah 25 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sampel jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent), yaitu media pembelajaran digital 
Math Smart, dan variabel terikat (dependent), yaitu hasil belajar matematika siswa. 

 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, dokumentasi, dan tes. 

Observasi dilakukan secara partisipatif untuk memperoleh gambaran proses pembelajaran dan 
keterlibatan siswa selama penggunaan media Math Smart. Dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data pendukung berupa kondisi siswa, sarana prasarana, serta aktivitas 
pembelajaran. Sementara itu, tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa melalui pretest 
dan posttest. 
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Instrumen penelitian yang digunakan meliputi perangkat pembelajaran seperti modul 
ajar, materi, dan lembar kerja peserta didik (LKPD), serta instrumen tes untuk mengukur 
peningkatan hasil belajar matematika. Sebelum digunakan, instrumen tes terlebih dahulu diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product 
Moment untuk mengetahui ketepatan butir soal dalam mengukur kemampuan siswa, sedangkan 
uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk mengetahui tingkat konsistensi 
instrumen. 

 
Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan bantuan program 

IBM SPSS Statistics 25. Analisis diawali dengan uji prasyarat berupa uji normalitas menggunakan 
metode Kolmogorov–Smirnov atau Shapiro–Wilk. Jika data berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan 
rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Namun, jika data tidak berdistribusi 
normal, digunakan uji alternatif non-parametrik yaitu uji Wilcoxon. Selain itu, untuk mengetahui 
tingkat efektivitas penggunaan media pembelajaran digital Math Smart, dilakukan perhitungan N-
Gain Score. Nilai N-Gain kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah 
untuk menentukan tingkat efektivitas media dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD Negeri Mergosari berasal dari berbagai daerah 
yang berbeda serta mempunyai pengalaman yang beragam, seperti dalam bidang olahraga, 
kesenian dan sains. Jumlah guru dan staf karyawan  SD Negeri Mergosari 9 orang dengan usia 
produktif. 1 guru telah berpredikat guru pengajar praktik, 1 guru telah berpredikat sebagai guru 
penggerak. Para guru memiliki kemampuan untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran dan 
semuanya mampu mengaplikasikan perkembangan teknologi informasi dalam pembelajaran.  

Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, 
karena dengan adanya pendidik dan tenaga kependidikan semua kegiatan  pendidikan bisa 
berjalan lancar. Pendidik dan tenaga kependidikan dalam proses pendidikan memegang peranan 
strategis terutama dalam upaya membentuk watak dan pengembangan kepribadian serta nilai-
nilai yang dicita-citakan. 

Siswa SD Negeri Mergosari pada tahun pelajaran 2025/2026 secara keseluruhan dari 
kelas I sampai kelas VI berjumlah 128 peserta didik, yang terdiri dari 74 peserta didik laki-laki 
dan 54 peserta didik perempuan. Peserta didik kelas I berjumlah 18 orang, terdiri dari 10 peserta 
didik laki-laki dan 8 peserta didik perempuan. Kelas II berjumlah 20 orang, dengan 13 peserta 
didik laki-laki dan 7 peserta didik perempuan. Peserta didik kelas III berjumlah 19 orang, terdiri 
dari 13 peserta didik laki-laki dan 6 peserta didik perempuan. Kelas IV memiliki jumlah peserta 
didik sebanyak 25 orang, dengan rincian 13 peserta didik laki-laki dan 12 peserta didik 
perempuan. Kelas V berjumlah 21 orang, terdiri dari 13 peserta didik laki-laki dan 8 peserta didik 
perempuan. Sementara itu, kelas VI berjumlah 25 orang, dengan 12 peserta didik laki-laki dan 13 
peserta didik perempuan. Dengan demikian, jumlah keseluruhan peserta didik SD Negeri 
Mergosari pada tahun pelajaran 2025/2026 adalah 128 orang, yang menunjukkan distribusi 
peserta didik yang relatif merata pada setiap jenjang kelas. 
 

Tabel 1. Keadaan Peserta Didik SD Negeri Mergosari Tahun Pelajaran 2025/2026 
KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

Kelas 1 10 8 18 

Kelas 2 13 7 20 

Kelas 3 13 6 19 

Kelas 4 13 12 25 
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Kelas 5 13 8 21 

Kelas 6 12 13 25 

JUMLAH 74 54 128 

 
Berdasarkan diagram perbandingan nilai pretest dan posttest, terlihat bahwa hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan media 
Math Smart pada materi pengukuran luas dan volume. Nilai pretest menunjukkan kemampuan 
awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan dengan rentang nilai antara 40–80, sedangkan 
nilai posttest menunjukkan kemampuan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan 
rentang nilai antara 66–100. Rata-rata nilai peserta didik meningkat dari 63,16 pada pretest 
menjadi 84,52 pada posttest. 

Sebagian besar peserta didik memperoleh nilai posttest yang lebih tinggi dibandingkan 
nilai pretest. Bahkan terdapat peserta didik yang mencapai nilai 100 pada posttest, sementara 
tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai tersebut pada saat pretest. Peningkatan nilai 
terlihat hampir pada seluruh peserta didik, dengan selisih peningkatan yang bervariasi antara 13 
hingga 40 poin. Selain itu, jumlah keseluruhan nilai peserta didik juga mengalami peningkatan 
dari 1.579 pada pretest menjadi 2.113 pada posttest. 

 
Tabel 2. Analisis Uji Reliabilitas 

Jumlah soal Hasil uji reliabilitas kriteria 
15 0.511 Cukup  

 
Adapun kriteria reliabilitas yaitu nilai koefisien reliabilitas 0,80–1,00 termasuk kategori 

sangat tinggi, 0,60–0,79 termasuk kategori tinggi, 0,40–0,59 termasuk kategori cukup, 0,20–0,39 
termasuk kategori rendah, dan 0,00–0,19 termasuk kategori sangat rendah. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 15 butir soal, diperoleh nilai koefisien reliabilitas 
sebesar 0,511. Nilai tersebut berada pada rentang 0,40–0,59, sehingga termasuk dalam kategori 
cukup. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan memiliki tingkat konsistensi 
yang cukup baik. Dengan demikian, instrumen tersebut dapat digunakan sebagai alat 
pengumpulan data dalam penelitian karena telah memenuhi kriteria reliabilitas pada tingkat yang 
cukup. 

 
Tabel 3. Analisis Uji Normalitas 

 df Signifikan α Hasil 
Pretest 25 0.116 0,05 Normal 
Posttest 25 0.151 0,05 Normal 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada data pretest dan posttest hasil belajar menggunakan 

bantuan program SPSS, diketahui bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 25 peserta didik 
sehingga uji normalitas yang digunakan adalah Shapiro-Wilk. Pada data pretest diperoleh nilai 
signifikansi (Sig.) sebesar 0,116, sedangkan pada data posttest diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 
sebesar 0,151. Karena nilai signifikansi kedua data lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi asumsi 
normalitas 

 
 
 

Tabel 4. Analisis Hasil Pretest 
Jumlah 

data 
Jumlah 

nilai 
Rata-rata Nilai 

tertinggi 
Nilai 

terendah 
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25 1579 63.16 80 40 
 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa jumlah peserta didik yang mengikuti pretest 
sebanyak 25 siswa. Jumlah keseluruhan nilai pretest yang diperoleh siswa adalah 1579 dengan 
rata-rata sebesar 63,16. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80, sedangkan nilai terendah 
adalah 40. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada materi pengukuran 
luas dan volume masih relatif rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai yang belum optimal dan 
masih adanya siswa yang memperoleh nilai rendah. 

 
Tabel 5. Analisis Hasil Posttest 

Jumlah 
data 

Jumlah 
nilai 

Rata-rata Nilai 
tertinggi 

Nilai 
terendah 

25 2113 84.52 100 66 
 

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa jumlah peserta didik yang mengikuti posttest 
sebanyak 25 siswa. Jumlah keseluruhan nilai posttest yang diperoleh siswa adalah 1933 dengan 
rata-rata sebesar 84.52. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100, sedangkan nilai terendah 
adalah 66. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada materi pengukuran luas 
dan volume mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media Math 
Smart. 

 
Tabel 6. Analisis Uji T 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

tt df 

Sig. 
(2-
tailed
) 

Mea
n 

Std. 
Deviat
ion 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 
Interval of 
the 
Difference 

Lower Upper 

Pai
r 1 

Pretest 
hasil 
belajar - 
Postest 
hasil 
belajar 

-
21.3
60 

7.772 1.554 
-
24.56
8 

-
18.15
2 

--
13.7
41 

225 .000 

 
Berdasarkan hasil uji paired sample t-test menggunakan bantuan program SPSS, diperoleh 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 
< 0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai pretest dan posttest hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media 
pembelajaran berbasis Math Smart. Selain itu, diperoleh nilai rata-rata selisih (mean difference) 
sebesar -21.360 yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 
diberikan perlakuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis Math Smart berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 

 
 
 

Tabel 7. Analisis Uji NGain 

Descriptive Statistics 
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 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

NGain 25 .26 1.00 .6018 .18570 

Valid N 
(listwise) 

25     

 
Berdasarkan hasil uji N-Gain diketahui bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 25 

siswa dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,6018, nilai minimum sebesar 0,26, nilai maksimum 
sebesar 1.00, serta standar deviasi sebesar 0,18570. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
peningkatan hasil belajar siswa berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran Math Smart memberikan pengaruh positif terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai 
posttest dibandingkan nilai pretest setelah pembelajaran menggunakan media Math Smart. Selain 
itu, media pembelajaran yang digunakan mampu membantu siswa lebih aktif, antusias, dan 
tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. Adapun peningkatan hasil belajar 
yang berada pada kategori sedang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kemampuan 
awal siswa yang berbeda-beda, keterbatasan waktu penelitian, serta siswa yang masih 
memerlukan penyesuaian dalam penggunaan media pembelajaran digital. 

 
Penelitian dilakukan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar Matematika 

siswa kelas IV SDN Mergosari setelah diterapkannya media pembelajaran berbasis Math Smart. 
Penelitian dilakukan pada kelas IV yang terdiri dari 25 siswa. Penggunaan media Math Smart 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV. Media 
pembelajaran berbasis digital dan permainan interaktif ini membantu siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran, melatih kemampuan berpikir kritis, meningkatkan konsentrasi, serta 
membantu siswa memahami materi Matematika dengan lebih mudah dan menyenangkan 
sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 

Peningkatan hasil belajar Matematika siswa kelas IV dapat dilihat dari hasil uji hipotesis 
menggunakan paired sample t-test dengan ketentuan jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. 
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Selain itu, diperoleh nilai mean difference sebesar -14,160 yang menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penggunaan media pembelajaran Math Smart. 

Hasil penelitian juga diperkuat dengan uji N-Gain yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 
0,6018 dengan kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran Math 
Smart efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV SDN 
Mergosari. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
berbasis Math Smart memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil 
belajar Matematika peserta didik. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa: Implementasi penggunaan media pembelajaran berbasis Math Smart 
berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SDN Mergosari. Penggunaan media 
Math Smart dapat membantu siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, meningkatkan minat 
belajar, serta membantu siswa memahami materi Matematika dengan lebih mudah melalui 
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Media pembelajaran Math Smart dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV SDN Mergosari. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji N-Gain diperoleh nilai sebesar 0,6018 dengan kategori sedang karena berada 
pada rentang 0,30 ≤ g < 0,70. Hasil uji N-Gain tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar Matematika siswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis Math Smart 
dibandingkan sebelum menggunakan media tersebut.  Terdapat perbedaan hasil belajar 
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Matematika antara sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran Math Smart. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji paired sample t-test diperoleh nilai signifikansi 
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hasil uji hipotesis tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media 
pembelajaran berbasis Math Smart pada pembelajaran Matematika kelas IV SDN Mergosari. 
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